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ABSTRAK

Lisha Sunatha, BP 44 191 (46, Jurusan Sosiologi, Fakultas o Sosial dan
Hmu Politik Universitas Andalas Padang, Judul Skripsi: Perceraian dalam
Masyarakat, Studi Peram Kelnarga Luas dalam Perceraian Menmmt Mereks
yang Bercerai di Kecamatan Koto Tangah Kota Padang. Pembimbing 1 Dira.
Nini Anggreaini, M.Pd, Pembimbing 11 Dra, Fachena, M.Si Tebal Skripsic §5
Hal, Bah 1-Bab IV, 28 buku + 5 shripsi =12 Laporan Peonelitian, Jumal,
Artikel Koran, Majalah dan Internet.

Falsalah i"-"ll[]‘.'l]'l_‘__’_l'.:ll.'l-!lu telah I?Il.:l'l_i:l_d_lkﬂn semug orang hdup secara
bersama-sama, maka semua permasalahan dalam rumah tangga termasuk masalah
pribadi dalam hubungan suami istn merupakan masalah bersama Salah smuo
masalah dalam keluarga adalah perceraian. Percerman sebagaimana perkawinan,
tidak hanva merupakan urusan dua individu tetapi juga melibatkan keluarga luns
Namun pada Renvataannya sekorang telah banvak teradi perubahan-perubzhan
pada  masvarakat  Minangkabau, bebermpa dan perubahan  tersebut  adalah
perubahan lingkaran solidariias dan keluarga [uas matnlineal ke kelusroa inn
Selam 1w juga lerjads perubahan pada pola tempat tngzal, dari rumah gadang ke
rumah-rusals Kecil vang didiami oleh keluarpa e vang membuy konteol
heluarga luns terhadap keluarga it semakin berkurang Semakin berkurangnva
kontrol dari linghungan keluargs luas dan keraban terhadap pemtingnva arg
ketghanan sebuah  perkawinan  merupakan  salah  sate penvebab  semakin
banvaknya kasus perceraian. Penclitian im bertujuan untuk menjowab pertanyaan
bagaimanakah peran kelusren Juas vaitu orang ta mamak dan saudara kandung
dalam percerman,

Penelitiart i merupakan penelition surval dengan tekmk pengamhbilan
sampel seeara purposi” Date dikumpulkan mefali buesioner kepada 32 orang
responden. umuk melengkapi data dilakukan wawanears secara mendalam
Maradigma vang dipakal adalah fakta sosial, dengan mengeunakan teon strukiural
lungsional.

Drart hasil penslitan diketabui bahwa orang tua masih berperan dalam
perceruan responden sepertt mengontrol dan mengetalun permasalohan rumah
langos pnaknva, memberikan petonjuk dan naschat. manjadi medigtor wniuk
membaniu menyelesaikan masalah percerman anaknva, melarang untuk bercer
dan bablan memberihan iz Lepada anaknyva untuk bercerai. Namun paran
wamak dan saudarz dalam perceraian sudah tdak begitu terlihat lagi (Lurang
berperan) walaupun 1erkadang mamak dan saodaa masih meneonirol, membert
petunuk dan nasehat. memjadi mediaor untuk membantu menvelesaikan masalgh
serla memberikan zin untuk herceral namun mereka tidak berperan dadam
melarang respenden untuk bercerai
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

keluarga  merupakan  kelompok sosial pertama dan terkecil o
masyarakat vang terdini dasi avah, ibu, dan anak vang ditkat oleh hubungan darah
alau ketunman vang bersiial universal. D dalam keluarea, kit pertama kali
mernperhalikan keinginan orang lamn. belaar, bekerga sama dan belajar membaniu
prang fun. Pengalaman herinleraksi dalam keluarpa akan menentukan tingkzh
laku dalam keludupan sosial di luar keluarga Menurut Suhendi (2001 ), keluarza
merupakan sistem sosial vang vang terdin dan berbagal subsistem vang
berhubungan dan szling mempenearubn satu sama lain

Masyarakat Minsngkgban vang dikenal dengan sistemn  kekerabatan
matrilineal, secara ideal menganut sistem heluarga luas (exended family svsiem),
dimana benluk keluarga luas ini adalah di dalam satu rumah terdin dar senrang
1w dengan anak-anaknya vaiu anaknva vang belum menikal dan anak w anitamyy
vang sudoh kawin beserta anak-anaknva pula Menurt Mansoer (19701 istilah
keluarga di Minangkabau adatah anpgeota sedarah. karena berasal dari saty ibu
{saudara seperut atau kandung). dart saty ninik (keluarga sekaum). dan karena
mempunyal suku vang sama {saudara sepesubuan),

Bag masvarakal Minangkabau, hdup dalam keluarga luas pada dasamyva
dikat oleh kesadarsn mendapatkan perlindungan dan keluarga luas. Perlindungan

vang dibentkan Repada setiap mdvvidu dalam keluarsa herbentuk lingkaran



konsemins vang intinyva terletak di bagian dalam hingkaran tersebul Terhadap
anak-anak. tangeung jawal penvantunan berada di tangan orang e, dan terhadap
orang tud lanjut usia lanpeung jawab penvaniunan lerletak di tangan anak-anak
Keadaan tersebut dimunskinkan karena adanva prinsip pemilikan kolekil
Ipemilikan bersama). Kolektivitzs menvebabkan setiap individu merasa mamiliki
dan bertangaung jawab terhadap seluruh anggota keluarga luas (Erwin, 2006:64)

Dalam masvarakat Minangkabas sudah merupakan kebiasaan untuk
menjadikan setiap masalah vang menventuh salah sa anggota keluares mereka
miengadi masalah bagi seluruh anggota keluarga luas. Sistem matrihinial di
Minangkabau menempatkan perkawinan sebagai persoalan dan urusan seluruh
keluarga Tuas, mulai dan mencan pasangan. membuat persetujuan pertunanpan
dan perkawinan. bahkan sampm kepada sepala wrusan akibat perkawinan tersehu
(Mavis, [984. 193 ,

Sepap anggota heluarga luas di Minangkabau memiliki peran dalam
permikahan di Minanghabaw. Seorang mamak berperan mencarikan jodoh bags
Remenakan perempuannya Mamak akan menpurus semua kepizlan acors
perkawinan mula dare pinangan hingga  menvelenpparakan perkawinan dan
menvediakan  sepala keperluan wntk membentuk rumsh  anpea sepert
menyvediakan tempat fingeal bagi anak kemenakannva vang bars memkah Semus
kebutuhan ludup dan kemenakan vang telah menikah tetap dipenubs oleby mamak
dart hasil pengalahzn harta pusaka (Mika, 1993 143

Peran seorang mamak di Minangkabau melebihi peran avah pada anaknyi,

Muamak bertugas menjads pengawas sepamjang havat dan kemenakannva dengan
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4,1 Kesimpulan

Dari 52 orang responden vang berceral di kecamatan Koto Tangah vaitu |9
orang laki-laki dan 33 orang perempuan, diketahui bahwa usia responden paling
banyak ketika bercerat adalah pada wsia antara 30-39 tahun dengan unghkart
pendidikan paling banyak adalah SMU/Sederajat. 38, 5% responden sebelum bercerai
tinggal di mamah kontrakan dan setelah berceral memilih tinggal kembali dengan
arang twanva vaitu schanyak 36 5%

Hampir darn semuoa responden yaitu 94 2%, pernikahannyva di resw oleh
keluarga, namun perceraian tetap terjadi dengan alasan paling banvak adalah karena
tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga vaitu sebesar 40.4%.

Berdasarkan hasil penelinan vang didapat di lzpangan diketahw babwa orang
e masih berperan dalam perceraian responiden seperti mengontrol dan mengzerahui
permasalaban rumah tangga anaknva, sebagai tempat untuk mendapatkan petunjuk
dan naschat, menadi mediator untuk membantu menvelesaikan masalah perceraian
anaknya, melarang untuk bercerai dan bahkan memberikan izin kepada anaknva
untuk berceral Sedangkan mamak dan saudara kurang berperan dalam perceraian

respomnden,

%
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